BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pesawat merupakan salah satu sarana transportasi udara di bawah naungan Direktorat Perhubungan Udara yang dipergunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan. Pesawat penumpang mampu memposisikan dirinya sebagai alat transportasi penting antar pulau di Indonesia bahkan antar negara di belahan dunia ini.
Tumbuhnya kepercayaan penggunaan jasa transportasi pesawat penumpang disertai banyaknya tuntutan yang mendorong pelayanan terhadap konsumen ke arah yang lebih baik. Maka penggunaan teknologi komputer dirasakan sangat penting diterapkan dalam kegiatan operasional di Bandara Depati Amir Bangka.
Penggunaan teknologi komputer juga dapat lebih meningkatkan efisiensi kerja, terutama dalam hal pelayanan jasa pesawat penumpang dan keakuratan informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna jasa pesawat penumpang tersebut. Misalnya sistem informasi yang dapat memberitahukan jadwal keberangkatan maupun kedatangan pesawat beserta kota tujuannya.
Pelayanan yang baik khususnya dalam memberikan informasi harus relevan, cepat dan akurat. Dengan demikian, pengguna jasa pesawat penumpang dalam hal ini calon penumpang dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang berhubungan dengan jadwal penerbangan pesawat tersebut sebagai alat transportasi yang akan digunakan.
Seperti yang telah diketahui, komputer mampu mengolah data dengan cepat dan mempunyai ketelitian yang sangat baik dibandingkan dengan manusia. Pengolahan data dengan menggunakan sistem berbasis komputer jauh lebih baik jika dibandingkan dengan cara manual.

1.2 Pokok Permasalahan
Perusahaan penerbangan mempunyai bidang-bidang untuk mendukung jalannya transportasi. Salah satunya adalah pelayanan mengenai informasi jadwal penerbangan pesawat yang dalam hal ini di Bandara Depati Amir Bangka.
Untuk itu, dibutuhkan pengeluaran informasi yang lebih kompleks dan terinci. Hal ini merupakan sarana yang diperuntukkan kepada para pengguna maupun orang-orang yang ingin mengetahui jadwal penerbangan pesawat yang ada di Bandara Depati Amir Bangka.
Dari sekian banyaknya pelayanan terhadap masyarakat pengguna jasa pesawat penumpang sebagai alat transportasi udara, maka hal tersebut dirasakan sangat penting dan memerlukan penanganan khusus. Dengan adanya informasi yang akan disajikan dengan menggunakan teknologi komputer diharapkan akan dapat menjawab masalah dan tantangan yang dihadapi sekarang ini.
Inti dari masalah yang dikemukakan dalan penulisan karya tulis ini adalah pembuatan profram untuk menghasilkan informasi bagi pengguna jasa pesawat terbang, khususnya calon penumpang yang akan berangkat melalui Bandara Depati Amir Bangka. Pembuatan program ini diterapkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna jasa pesawat penumpang yang di dalamnya mencakup semua informasi yang umumnya dibutuhkan masyarakat.

1.3 Batasan Masalah
Sesuai dengan judul karya tulis ini, yaitu “Sistem Informasi Jadwal Penerbangan di Bandara Depati Amir Bangka”, maka batasan permasalahan yang diambil hanya mencakup informasi tentang jadwal keberangkatan pesawat terbang serta maskapai penerbangannya yang beroperasi di Bandara Depati Amir Bangka.

1.4 Metode Pengumpulan Data

1. Metode observasi.

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek permasalahan, yakni Bandara Depati Amir Bangka yang digunakan sebagai acuan dalam pengumpulan data-data yang diperlukan guna menyusun tugas akhir ini.

2. Metode wawancara.

Meode ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara secara langsung kepada subjek yang bekerja di bandara tersebut, dimana subjek ini disebut sebagai narasumber yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penyususnan tugas akhir ini.

3. Metode studi pustaka.

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan erat dengan penyusunan tugas akhir, dimana data-data yang dikumpulkan dapta diperoleh melalui arsip-arsip yang didapat dari bandara tersebut maupun pengumpulan data-data dari perpustakaan ataupun majalah-majalah yang dapat digunakan sebagai data pelengkap dalam pembuatan tugas akhir ini.

1.5 Tujuan Penyusunan Karya Tulis
Tujuan penyusunan karya tulis yang berjudul “Sistem Informasi Jadwal Penerbangan di Bandara Depati Amir Bangka” ini, dimaksudkan untuk :
1. Memperlancar proses informasi di Dirjen Perhubungan Udara untuk masyarakat calon pengguna jasa pesawat yang akan berangkat melalui Bandara Depati Amir Bangka.

2. Memecahkan masalah-masalah yang ada sehingga dapat memberikan pelayanan maksimal dan memuaskan bagi pengguna jasa transportasi udara dengan memanfaatkan komputer sebagai media.

3. Pengolah data sehingga diperoleh informasi yang cepat dan akurat (efisien dan efektif).

4. Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan di STMIK AKAKOM.
1.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis
BAB I

PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan penyusunan karya tulis, metode yang digunakan dan sistematika penulisan karya tulis.
BAB II
GAMBARAN UMUM BANDARA DEPATI AMIR   BANGKA

Bab ini berisi tentang data umum dan data khusus mengenai Bandara Depati Amir Bangka, route penerbangan, mitra kerja, informasi tentang reservasi dan tiket.
BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang definisi sistem, bagan alir serta penjelasannya, sistem perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, rancangan tabel dan rancangan keluaran.
BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM

Bab ini menguraikan tentang spesifikasi program, cara menjalankan sistem tersebut sehingga dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan yang diperlukan.
BAB V
PENUTUP



Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka dan lampiran

BAB II

GAMBARAN UMUM BANDARA DEPATI AMIR BANGKA

2.1 Data Umum
Adapun data yang menggambarkan bentuk dari Bandara Depati Amir Bangka secara umum adalah, sebagai berikut :

1. Nama Bandar Udara

: Bandar Udara Depati Amir Bangka (WIKK)

2. Nama Kota


: Kec. Pangkalanbaru Kab. Bangka Propinsi

                                               Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

3. Kelas Bandara

: Type B

4. Kedudukan Organisasi
: UPT. Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

5. Pembinaan Teknis Operasional : Direktorat Jenderal Perhubungan Udara

6. Luas Area


: ± 155 hektar (Ha)

7. Jam Operasional

: 06.00 s/d 18.00 WIBB 

                                               (Request extend 24 hours)

8. Koordinat


: 02.09.4S – 106.08.4E

9. Nomor Landasan

: 16 - 34

10. Elevasi Terhadap 

Permukaan Laut (Sea Level): 33 meter

11. Jarak dari Pusat Kota
: 6 Km dari Kota Pangkalpinang (ibukota 

                                               Propinsi Bangka Belitung), 30 Km dari 

                                               Kota Sungailiat ibukota Kabupaten Bangka

12. Fasilitas Angkutan Umum
: Taxi umum ada 60 unit, angkutan kota cukup

                                               dekat dari terminal

13. Fasilitas Parkir Kendaraan


Umum


: Dapat menampung ± 120 kendaraan roda 4.
2.2 Data Khusus
Data ini menggambarkan gambaran tentang bentuk Bandara Depati Amir  Bangka, ditinjau dari gedung-gedung yang  ada di bandara tersebut, yakni :

2.2.1 Gedung Terminal
Luas gedung terminal

: 2.500 M2
Terdiri dari :
a. Daerah umum (Public Area)
Tersedia runag untuk perkantoran dan kantin / restaurant, kantor pos, 
wartel dan pos polisi.

b. Ruang check-in

Dilengkapi dengan meja counter dan timbangan. Dapat melayani untuk 5 perusahaan penerbangan, tersedia fasilitas Cabin X-Ray dan Baggage X-Ray untuk pemeriksaan cabin penumpang dan bagasi.

c. Ruang tunggu keberangkatan

Kapasitas seat tersedia 230 buah. Ada fasilitas TV dan sound System.

d. Ruang tunggu kedatangan

Dilengkapi dengan satu unit baggage convever dan satu unit roller untuk pengambilan baggage, tersedia counter layanan hotel dan informasi pariwisata.

e. Ruang executive (Executive Lounge)

(Ruang tunggu khusus tersedia fasilitas AC, TV dan makanan/minuman ringan). Kapasitas dapat menampung untuk 40 orang yang dikelola oleh PT. Putra Sriwijaya (Group Parai Hotel), dapat melayani untuk semua penumpang dengan system membeli voucher bagi yang akan menggunakan ruang tersebut.

f. Tersedia petugas Porter yang dikoordinir oleh Koperasi Pegawai Bandar Udara yang jumlahnya 50 orang.

2.2.2 Gedung VIP
Gedung VIP dikelola oleh Pemerintah Daerah Tk. II Kabupaten Bangka, dapat menampung untuk :
a. Ruang tertutup, dengan kapasitas tempat duduk 15 buah.

b. Ruang terbuka, dengan kapasitas tempat duduk 33 buah.

c. Belum dilengkapi dengan Cabin X-Ray dan Walkthrough.

2.2.3 Gudang Cargo (Barang)
Luas gudang cargo 300 M2 dan dapat menampung barang ± 300 ton. Gudang cargo ini dikelola oleh KOPPERHUD. 
Belum tersedia cargo X-Ray.

2.2.4 Gedung Terminal Haji
Gedung terminal haji ini luasnya 200 M2 dan dikelola oleh Pemerintah Daerah Tk. II Kabupaten Bangka, setiap tahun dipergunakan untuk acara pelepasan dan penjemputan jemaah haji. Jumlah jemaah haji untuk Kabupaten Bangka dan Kota Pangkalpinang setiap tahunnya selalu meningkat hampir mendekati angka 1.000 orang.
2.2.5 Pertamina (DPPU)
Pertamina DPPU dilengkapi dengan 4 buah tangki pendam kapsitas 200 Kl, dimana masing-masing tangki berkapasitas 50 Kl. Untuk melayani pengisian bahan bakar ke pesawat dibantu dengan 4 buah mobil tangki yang masing-masing mobil mempunyai kapasitas 7 ton.

2.2.6 Fasilitas Landasan dan Apron
Landasan pacu dengan panjang 1.800 meter dan lebar 300 meter mampu untuk melayani pendaratan pesawat Fokker 100 dan Boeing 737 seri 200 terbatas dengan MTOW 98.000 lbs. Apron dengan ukuran 281 M x 60 M = 16.860 M2 dapat menampung parkir 5 buah pesawat Fokker28/Fokker 100 secara bersamaan atau 4 buah pesawat Boeing 737 – 200. 
2.2.7 Fasilitas PKP-PK (Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran)
Unit PKP-PK dengan status kategori 6 dapat melayani pesawat sampai dengan type Boeing 737 yang dilengkapi dengan :
a. Crasher sebanyak 4 buah dengan kapasitas air = 16.000 liter air.

b. Rescue car sebanyak 1 buah.

c. Ambulance sebanyak 1 buah.

2.2.8 Fasilitas Navigasi Udara
Fasilitas Navigasi Udara yang tersedia adalah :
a. 2 unit DVOR (Doppler Very High Omny Radio Range) merk ASII.

b. 2 unit DME (Distance Measuring Equipment) merk ASII

c. 2 unit NDB (Non Directional Beacon) merk Nautel.

2.2.9 Fasilitas Telekomunikasi

a. Approach Control Tower / APP (VHF ground to air communication).

b. Aerodrome Control Tower / ADC (VHF ground to air communication).

c. Telex AMSC merk ELSA

d. SSB (Single Side Band) communication.

2.2.10 Fasilitas Listrik

a. Main Power Supply dari PLN 100 KVA.
Tersedia 2 buah genset yang msing-masing kapasitasnya 125 KVA untuk back up supply power apabila supply power dari PLN terputus.

b. Runway light
= 57 buah.

c. Apron / Taxyway
= 58 buah

d. Threshold light
= 24 buah.

e. Approach light
= 45 buah.

f. VASI

= 2 bar.

g. REIL

= 2 buah.

2.2.11 Fasilitas Meteorologi
Stasiun Meteorologi Pangkalpinang dengan status kelas III dapat memberikan informasi cuaca, baik untuk informasi cuaca penerbangan maupun untuk informasi maritime  dan pertanian.

2.3 Route Penerbangan
Data ini berisi tentang jadwal penerbangan yang beroperasi di Bandara Depati Amir Bangka beserta operator penerbangan (maskapai) yang tersedia, juga tentang rencana route penerbangan yang berpeluang akan dibuka di bandara tersebut dan perusahaan penerbangan (maskapai) yang dulunya pernah beroperasi di Bandara Depati Amir – Bangka.
2.3.1 Route Penerbangan dan Operator Penerbangan yang tersedia sekarang

1. Jakarta – Pangkalpinang (pp)
Operator penerbangan :

a. PT. Merpati Nusantara Airline, 9 kali seminggu dengan pesawat Fokker 100 dan Boeing 737 seri 200.

b. PT. Bali Air, 7 kali seminggu dengan pesawat Boeing 737 seri 200.

c. PT. Pelita Air, 11 kali seminggu dengan pesawat Fokker 100.

d. PT. Metro Batavia Air, 14 kali seminggu dengan pesawat  Boeing 737 seri 200.
2. Pangkalpinang – Palembang (pp).
Operator penerbangan : PT. Dirgantara Air Service, 6 kali seminggu dengan pesawat Cassa 212-200.

3. Pangkalipinang – Tanjungpandan (pp). 
Operator penerbangan : PT. Dirgantara Air Service, 6 kali seminggu dengan pesawat Cassa 212-200.

4. Pangkalpinang – Batam (pp).
Operator penerbangan : PT. Dirgantara Air Service, 6 kali seminggu dengan pesawat Cassa 212-200.

2.3.2 Rencana Route Penerbangan yang berpeluang untuk dibuka

1. Denpasar (Bali) – Jakarta – Pangkalpinang (Bangka).

2. Pontianak – Batam – Pangkalpinang (Bangka).

3. Tanjungpinang – Dabo Singkep – Pangkalpinang (Bangka).

4. Johor – Pangkalpinang (Bangka).

2.3.3 Perusahaan Penerbangan yang pernah beroperasi di Bandara Depati Amir Bangka

1. PT. Garuda Indonesia.

2. PT. Sempati Air.

3. PT. Mandala Airline.

4. PT. SMAC.

5. PT. Serunting Sakti.

6. PT. Bouraq Airline.

2.4 Mitra Kerja
Berisi tentang data mengenai mitra kerja yang sekarang ada dan bekerja sama di Bandara Depati Amir Bangka, yaitu :
2.4.1 Perusahaan Penerbangan

a. PT. Merpati Nusantara Airline.

b. PT. Pelita Air.

c. PT. Metro Batavia.

d. PT. Bali Air.

e. PT. Dirgantara Air Service

2.4.2 EMPU (Ekspedisi Muatan Pesawat Udara)

a. PT. Ady.

b. Koperasi (KOPPERHUD).

2.4.3 Ground handling

a. PT. Ady.

b. Koperasi (KOPPERHUD).

2.4.4 Konsesioner

a. Parai Restaurant.

b. Executive Lounge Putra Sriwijaya.

c. Kantor Pos.

d. Kantin Dharma Wanita.

e. Kantin Melati.

f. Kantin Elboti.

g. Toko Souvenir Pemda.

2.4.5 Catering

a. PT. Almi Caterindo.

b. PT. Ady.

2.4.6 Jasa Titipan
Tergabung dalam ASPERINDO sebanyak 10 buah perusahaan.

2.5 Reservasi
Reservasi merupakan salah satu pelayanan bagi pengguna jasa angkutan udara. Reservasi bukan hanya bertugas memesan saja, tetapi juga bertanggung jawab sebagai jantung revenue perusahaan.
Pelayanan di Bandara Depati Amir Bangka menjalankan kebijaksanaan pelayanan tiap 24 jam sehingga memberi kemudahan bagi para pengguna jasa angkutan udara, karena tidak pada hari atau jam kerja saja tetapi malam hari pun para pelanggan dapat memesan tiket pesawat. Untuk itu disediakan distrik di Pangkalpinang (PGK) pada malam hari yang dibuka pada pukul 18.00 sampai 20.30 WIBB.
Reservasi di distrik PGK telah menggunakan sistem komputer sehingga di dalamnya dapat diketahui apakah pembukuan telah penuh atau tidak. Reservasi di distrik PGK adalah Reservasi Lokal (RR).
Reservasi di Bandara Depati Amir Bangka berada di bawah jaringan niaga dengan tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Ada 3 macam reservasi, yaitu :

1. Lokal Reservasi (RR)
Reservasi ini terdapat di tiap distrik yang bertugas menampung pembukuan lokal dari penumpang lokal, baik penumpang yang langsung atau dari agen perjalanan.
Tugas yang lain adalah melaksanakan permintaan yang menyangkut ground arrangement, seperti permintaan hotel, car-rent, dll serta melakukan monitoring seperti reconfirmation tiket.
Untuk memperjelas apa tugas dan tanggung jawab reservasi, maka akan diuraikan sbb :

a. Booking
RR tidak hanya sekedar membukukan rencana perjalanan calon penumpang, tetapi juga melakukan kegiatan aktifitas pre flight yaitu firming dan rekonfirmasi.
Dalam membuat reservasi harus diperhatikan hal-hal berikut :

1. Pencantuman calon nama penumpang harus jelas.

2. Buatkan rencana perjalanan sesuai permintaan calon penumpang, bila permintaan sudah penuh berikan suatu alternatif lain.

3. Cantumkan data penumpang selengkapnya, sehingga bila terjadi irregularity atas penerbangan tersebut maka penumpang harus diberikan informasi.

4. Pelayanan efisien dan efektif dalam memberikan informasi schedule, status pembukuan dan check-in.

b. Monitoring
Selain melakukan transaksi (booking), RR juga harus melakukan monitoring yaitu dengan selalu memantu daftar nama penumpang, baik yang sudah confirm maupun yang cadangan.
c. Pre Flight Cheef
Maksudnya adalah melakukan aktifitas monitoring terakhir terhadap nama penumpang sebelum keberangkatan suatu penerbangan yang berkaitan dengan reservasi.

d. Pre and Post Departure
Pre Departure maksudnya adalah pengiriman seluruh boarding informasi ke stasiun keberangkatan sebagai bahan untuk melakukan kegiatan check-in di lapangan. Sedangkan yang dimaksud dengan Post Departure adalah laporan jumlah penumpang yang berangkat atau boarding pass dari stasiun handling ke reservation headling untuk dilakukan setelah berangkat.

2. Reservation Control (RC)
Reservasi ini  beradadi dinas pelayanan pelanggan, tepatnya berada di bawah subdinas reservasi. Tugas RC adalah mengontrol seluruh penerbangan yang ada di Bandara Depati Amir Bangka, menangani iregularitas bila terjadi cancel, revise dan sebagainya.

3. Reservation Producer (RV)
Reservasi ini juga berada di dinas pelayanan pelanggan yang mempunyai tugas memodifikasi dan meng-update flight master record ke dalam sistem agar schedule aman.

2.6 Tiket
Tiket adalah perkanjian (kontrak) yang mengikat antara penumpang dengan pengangkut. Tiket adalah atas nama dan hanya berlaku untuk tanggal dan dinas yang tertera pada flight coupon yang bersangkutan. Penggunaan flight coupon harus dalam urutan dari tempat berangkat pertama sampai dengan tempat tujuan, seperti yang jufa tertulis pada auditor, agent, countrol dan passenger coupon.
Tiket juga merupakan dokumen berharga tertulis yang tidak bias dipergunakan sembarangan. Karena berharga, bila tiket itu hilang maka harus dilaporkan kepada pihak berwajib.
Tiket merupakan data otentik yang berguna untuk menghitung pendapatan, maka tiket harus dibuat dengan benar, tidak boleh ada coretan, hapusan dan perbaikan, sebab hal itu akan menimbulkan kesan yang negaatif dari bagian unit lainnya.
Fungsi tiket, selain sebagai bukti perjanjian antara penumpang dengan pengangkut dalam hal kepemilikan, tiket juga berfungsi sebagai bukti hak penumpang untuk naik pesawat sesuai kehendaknya.
Pengisian tiket harus dilakukan dengan benar dan baik, sesuai perintah-perintah yang tercantum. Bila terjadi suatu kesalahan, maka tiket tersebut harus dibatalkan (void) dan diganti dengan yang baru. Bila mengisi tiket, hal yang harus diperhatikan adalah nomor serinya. Nomor seri harus berurutan, tidak boleh berloncatan dan tidak boleh ada yang sama (duplikasi nomor seri).

